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Abstrak: Epistemologi Al-Ghazali tentang Ilmu Laduni dalam Kitab Risalah Al-Laduniyyah. Konsep 
epistemologi Al-Ghazali yang tertuang dalam kitab Risalah Al-Laduniyyah, bahwa ilmu secara epistemologi 
terbagi menjadi dua sumber penggalian yaitu: sumber insaniyyah dan sumber rabaniyyah. Kemudian 
epistemologi Al-Ghazali tentang ilmu laduni dalam kitab Risalah Al-Laduniyyah ini, bagian pertama membahas 
ilmu syar’i yang mengkaji dalil-dalil syar’i yang bersumber dari al-qur’an dan hadis, yang termasuk bidang ilmu 
ini, yaitu: ilmu ushul dan ilmu furu’. Bagian yang kedua, membahas ilmu ‘aqli (rasional) yang menguraikan ilmu 
yang dihasilkan dari kemampuan akal manusia dalam menginterpretasikan merekayasa objek yang diamatinya, 
yang termasuk dalam bidang ilmu ini, yaitu: ilmu logika dan matematika, ilmu alam, dan pandangan terhadap 
yang maujud. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa historis faktual mengenai teks naskah. Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Epistemologi Al-
Ghazali tentang Ilmu Laduni dalam Kitab Risalah Al-Laduniyyah. Analisis teks bertujuan menggambarkan 
struktur dan konten untuk memahami teks dari kitab yang diteliti. Dalam penelitian ini, penulis akan melakukan 
pendekatan pustaka (library research) sedangkan metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Hasil riset 
ini dapat disimpulkan bahwa, konsep epistemologi Al-Ghazali yang tertuang dalam kitab Ar-Risalah Al-
Laduniyyah ilmu secara epistemologi terbagi menjadi dua sumber penggalian. Pertama, sumber insaniyyah 
(yang diusahakan oleh manusia berdasarkan kekuatan rekayasa akal yang dimilikinya, sehingga dari rekayasa 
akal itu terbentuk suatu ilmu pengetahuan) dan kedua sumber rabbaniyyah (yang tidak dihasilkan dari rekayasa 
akal melainkan dari informasi Allah melalui petunjuk ilham maupun wahyu).  
 
Kata kunci: Epistemologi, Al-Ghazali, kitab Risalah Al-Laduniyyah 
 
Abstract: Al-Ghazali's Epistemology of Laduni Science in the Book of Risalah Al-Laduniyyah. The 
epistemological concept of Al-Ghazali is contained in the book Risalah Al-Laduniyyah, that epistemological science is divided 
into two sources of excavation, namely: human sources and rabaniyyah sources. Then the epistemology of Al-Ghazali about 
laduni science in the book Risalah Al-Laduniyyah, the first part discusses the science of syar'i which examines the 
arguments of syar'i originating from al-qur'an and hadith, which are included in this field of science, namely: Ushul Science 
and Furu Science. The second part, discusses the science of 'aqli (rational) which describes the knowledge that results from 
the ability of human reason to interpret and manipulate the objects it observes, which are included in this field of science, 
namely: logic and mathematics, natural sciences, and views of what is manifest. This research uses qualitative research. 
Research that produces descriptive data in the form of historical factual about the text of the manuscript. The problem in this 
research is how Al-Ghazali's Epistemology about Laduni Science in the Book of Risalah Al-Laduniyyah. Text analysis aims 
to describe the structure and content to understand the text of the book under study. In this research, the writer will do a 
library research approach, while the method used is descriptive qualitative. The results of this research can be concluded that, 
the epistemological concept of Al-Ghazali which is contained in the book Ar-Risalah Al-Laduniyyah science 
epistemologically is divided into two sources of excavation. First, insaniyyah sources (which are cultivated by humans based 
on the power of the engineering of their minds, so that from the engineering of the mind a science is formed) and the second 
is the sources of rabbaniyyah (which are not generated from the fabrication of reason but from the information of Allah 
through the guidance of inspiration or revelation). 
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Pendahuluan 
Dalam dunia pemikiran Islam, nama Al-
Ghazali bukanlah figur yang asing lagi 
karena begitu banyak orang menemukan 
namanya dalam berbagai literatur, baik 
klasik maupun modern. Kemasyhuran 
nama Al-Ghazali dalam dunia Islam di 
samping karena pemikiran-pemikirannya 
yang bersifat monumental, juga karena 
kisah petualang panjangnya dalam upaya 
mengkaji, menilai, dan merumuskan ilmu 
pengetahuan dalam berbagai aspeknya.  
Dalam kitab Risalah Al-Laduniyyah itu 
ia menampilkan gagasan tentang ilmu 
pengetahuan. Ia menjelaskan bahwa ilmu, 
secara epistemologi terbagi menjadi dua 
sumber penggalian. Pertama, sumber 
insaniyyah yakni sumber ilmu yang dapat 
diusahakan oleh manusia berdasarkan 
kekuatan rekayasa akal yang dimiliknya 
sehingga dari hasil rekayasa akal itu 
terbentuk suatu ilmu pengetahuan. Dan 
kedua sumber rabbaniyyah, sumber yang 
tidak dihasilkan melalui kemampuan akal 
manusia, melainkan dari informasi Allah 
melalui petunjuk, baik petunjuk langsung 
melalui ilham yang dibisikkan dalam hati 
manusia maupun petunjuk yang datang 
melalui wahyu yang diturunkan kepada 
nabi dan rasul-Nya.1 
Al-Ghazali menjelaskan secara 
terperinci mengenai klasifikasi dan sumber 
ilmu serta menguraikan pembagian ilmu 
berdasarkan jenis pengambilannya dalam 
kitab Risalah Al-Laduniyyah. Beliau 
mengklasifikasikan ilmu dalam beberapa 
kelompok yang masing-masing memiliki 
kriteria yang berbeda antara satu sama 
lain. Klasifikasi ilmu membincangkan 
tentang pembahagian ilmu oleh Al-Ghazali 
yaitu ilmu berdasarkan kelompok 
                                                          
1
 Al-Ghazali, Ar-Risalah  al-Laduniyyah, dalam 
Qushur Al-Awwali, yang dihimpun oleh Musthafa 
Muhammad Abu Al-‘Ala (Mesir:Muktabah Al-
Jundi, 1970), h. 112 
masyarakat, ilmu yang berorientasi 
teoritis, dan ilmu yang berorientasi praktis. 
Bidang tersebut dipecahkan pula kepada 
tajuk-tajuk yang dibincangkan seperti 
ketentuan-ketentuan ibadah, Muamalah, 
mu’aqadah dan ilmu berdasarkan tingkat 
kevaliditasannya. 
Berdasarkan uraian di atas, maka yang 
menjadi fokus bahasan penulis adalah 
bagaimana konsep epistemologi menurut 
Al-Ghazali? Dan bagaimana epistemologi 
Al-Ghazali tentang ilmu laduni terkait 
dengan ilmu syar’i dan ilmu ‘aqli dalam 
kitab Ar-Risalah Al-Laduniyyah? 
      Masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana Epistemologi Al-Ghazali 
tentang Ilmu Laduni dalam Kitab Risalah 
Al-Laduniyyah. Penelitian ini menggunakan 
penelitian kualitatif. Penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa 
historis faktual mengenai teks naskah.2 
Analisis teks bertujuan menggambarkan 
struktur dan konten untuk memahami teks 
dari kitab yang diteliti. Dalam penelitian 
ini, penulis akan melakukan pendekatan 
pustaka (library research) sedangkan 
metode yang digunakan adalah deskriptif 
kualitatif. Penelitian yang bermaksud 
untuk mendeskripsikan secara sistematis, 
faktual, dan akurat tidak lepas dari teks 
naskah atau menerjemahkannya 
sedemikian rupa sehingga tidak 
menyimpang dari naskah asli.  
 
Pembahasan 
  Biografi Imam Al-Ghazali 
Al-Ghazali nama lengkapnya Abu 
Hamid Muhammad bin Muhammad Al-
Ghazali, lahir di Thus, salah satu kota di 
Khurasan (Persia) pada pertengahan abad 
kelima Hijriyah (450 H/1058 M) dan wafat 
                                                          
2
 Sudarto, Metodelogi Penelitian Filsafat . Ed.1, 
Cet 1 (Jakarta: PT, RajaGrafindo Persada, 1996 ), 
h.107 
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di kota kelahirannya, Thus pada tanggal 14 
Jumadil Akhir 505 H (19 Desember 1111 
M). Imam Al-Ghazali mempunyai daya 
ingat yang kuat dan bijak dalam berhujjah. 
Ia digelari sang Hujjatul Islam (bukti 
kebenaran agama Islam) dan Zayn Ad-Din 
(perhiasan agama) karena kemampuannya 
tersebut. Ia sangat dihormati di dua dunia 
Islam yaitu  Saljuk dan Abbasyiah yang 
merupakan pusat kebesaran Islam. 
Ia berjaya menguasai berbagai bidang 
ilmu pengetahuan. Imam Al-Ghazali 
sangat mencintai imu pengetahuan. Ia juga 
sanggup meninggalkan segala kemewahan 
hidup untuk bermusafir dan mengembara 
serta meninggalkan kesenangan hidup 
demi mencari ilmu pengetahuan.3 Secara 
singkat dipanggil Al-Ghazali atau Abu 
Hamid Al-Ghazali.4 Pekerjaan ayah Al-
Ghazali adalah memintal benang dan 
menjualnya di pasar-pasar. Ayahnya 
termasuk ahli tasawuf yang hebat, sebelum 
meninggal dunia ia berwasiat kepada 
teman akrabnya yang bernama Ahmad bin 
Muhammad Ar-Razakani agar dia mau 
mengasuh Al-Ghazali. Maka ayah Al-
Ghazali menyerahkan hartanya kepada Ar-
Razakani untuk biaya hidup dan belajar 
Imam Ghazali.5 
Seorang pemikir, bagaimanapun tidak 
dapat dilepaskan dari konteks sosio-
kulturalnya. Hasil-hasil pemikiran, dalam 
kenyataannya tidaklah lahir dengan 
                                                          
3
 Dedi Supriyadi, Pengantar Filsafat Islam; 
Konsep, Filosuf, dan Ajarannya (Bandung: Pustaka 
Setia, 2009), h. 143 
4
 Ia dipanggil Abu Hamid karena mempunyai 
anak laki-laki bernama Abu Hamid. Anak ini 
meninggal dunia ketika masih kecil sebelum 
wafatnya Al-Ghazali. Karena anak inilah, Al-
Ghazali digelari Abu Hamid (lihat: Sa’id Basil, 
Manhaj Al-Bahsi an- Al-Ma’rifat ‘Inda Al-Ghazali, 
Beirut: Dar Al-Kitab Al-Banani,tt.,h.16 
5
 Al-Ghazali, Mukasyafatul Qulub (Rahasia 
Ketajaman Mata Hati) (Surabaya: Terbit Terang, 
t.t), h. vii 
sendirinya, tetapi senantiasa mempunyai 
kaitan historis dengan pemikiran yang 
berkembang sebelumnya dan mempunyai 
hubungan dengan pemikiran yang ada 
pada zamannya.6 Al-Ghazali adalah bagian 
integral dari sejarah pemikiran Islam 
secara keseluruhan. Oleh karena itu, situasi 
dan kondisi yang berkembang ikut 
menentukan perkembangan arah 
pemikirannya. 
  
Epistemologi dan Problematikanya 
Epistemologi atau teori pengetahuan, 
membahas secara mendalam segenap 
proses yang terlihat dalam usaha kita 
untuk memperoleh pengetahuan. Ilmu 
merupakan pengetahuan yang didapat 
melalui proses tertentu yang dinamakan 
metode keilmuan. Metode inilah yang 
membedakan ilmu dengan buah pemikiran 
yang lainnya.7  
Menurut Miska Muhammad Amin 
sebagaimana dikutip oleh M.Solihin, R.B.S. 
Fudyartanto menjelaskan bahwa 
epistemologi berarti ilmu filsafat tentang 
ilmu, atau dalam istilah sederhananya 
adalah filsafat keilmuan. Senada dengan 
itu, Antun Suhono mengartikan 
epistemologi sebagai teori mengenai 
hakikat ilmu, yaitu bagian filsafat 
mengenai refleksi manusia atas 
kenyataan.8 Harun Nasution, dalam 
bukunya Filsafat Agama mendefinisikan, 
                                                          
6
  Muhammad Yasir Nasution, Manusia Menurut 
Al-Ghazali (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 
h. 23 
7
 Jujun S.Sumantri, Ilmu dalam Persfektif; 
Sebuah Kumpulan Karangan Tentang Hakekat Ilmu 
(Jakarta: PT Gramedia, 1978), h. 9 
8
 M.Solihin, Epistemologi Ilmu dalam Sudut 
Pandang Al-Ghazali  (Bandung: Pustaka  Setia, 
2001), h. 33 
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epistemologi sebagai ilmu yang membahas 
ilmu dan cara memperolehnya.9 
Dari pendapat para tokoh di atas, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa 
epistemologi adalah teori tentang ilmu 
yang membahas secara mendalam 
(substantif). Menurut penulis, bahwa objek 
dari telaah epistemologi ini mengkaji 
seluk-beluk ilmu pengetahuan yang 
berkaitan tentang sumber-sumbernya, 
asal-muasalnya, cara memperolehnya, 
menelusurinya, prosesnya, watak 
pengetahuan yang diraih, kemudian 
struktur mulai dari mengkaji sampai pada 
lahirnya ilmu pengetahuan tersebut, dan 
batas-batasan, rumpun-rumpunnya, serta 
ruang lingkup ilmu pengetahuan. Oleh 
karena itu, dalam kajian filsafat 
epistemologi adalah ilmu yang berorientasi 
untuk mencari hakikat dan kebenaran 
ilmu. Secara metode, berorientasi untuk 
mengantar manusia dalam memperoleh 
ilmu, dan secara sistem menjelaskan 
realitas ilmu dalam sebuah hierarki yang 
sistematis. 
 
Hakikat dan Keutamaan Ilmu 
Dalam kitab Risalah Al-Laduniyyah, Al-
Ghazali memandang ilmu sebagai 
gambaran jiwa yang berpikir penuh 
ketenangan (an-nafs an-nathiqah al-
muthma’innah) dan selalu berpikir tentang 
hakikat segala sesuatu. Gambaran ilmu 
terpisah dari materi berdasarkan substansi, 
metode, ukuran, dan esensinya. Seseorang 
yang berilmu adalah orang yang 
mengetahui, memahami, dan menganalisis 
berbagai fakta objektif. Adapun objek ilmu 
atau pengetahuan adalah esensi sesuatu 
yang pengetahuannya tergambar dalam 
                                                          
9
 Harun Nasution, Filsafat Agama (Jakarta: 
Bulan Bintang, 1973),  h. 7 
jiwa. Keagungan ilmu adalah menurut 
tingkatan ilmu yang dimilikinya.10 
Dalam kitab tersebut, Al-Ghazali 
menjelaskan bahwa objek ilmu yang paling 
tinggi dan paling mulia adalah Allah, 
Pencipta, al-Haqq, yang Maha tunggal. 
Ilmu seperti ini masuk dalam kategori 
ilmu tauhid yang wajib dimiliki oleh 
seluruh orang yang berakal. Ilmu tauhid 
ini tidak menafikan ilmu-ilmu lainnya. 
Bahkan, Al-Ghazali cenderung berpegang 
bahwa dari ilmu tauhid ini lahir ilmu-ilmu 
lainnya. Seperti dalam ungkapannya: 
َوُهدَآْلِعْلُم َوإِْن َكاَن َشِرْيفًا فِى ذَاِتِه َكاَمًًل فِى نَْفِسِه ََلنُِقى 
َماٍت َكثِْيَرةٍ   بُِمقَد ِ َماُت َسائَِراْلعُلُْوِم بَْل ََليُْحَصُل إَِلا َوتِْلَك اْلُمقَد ِ
ََلتَْنتَِظُم إَِلا ِمْن ُعلُْوٍم َشتاى ِمثِْل ِعْلِم الساَمَواِت َواْْلَْفًَلَك َوِعْلٍم 
َجِمْيعِ اْلَمْصنُْوَعاُب َويَتََولادَُعْن ِعْلِم التاْوِحْيِدُعلُْوٌم أََخَر َكَماَس 
                    َمَواِضِعهَ               نَْدُكُر أَْقَساُمَهافِى
Artinya: “Ilmu (tauhid) ini, walupun 
agung di dalam esensinya dan sempurna 
dalam substansinya. Tidak menafikan 
ilmu-ilmu lainnya. Bahkan, ilmu ini tidak 
dapat diperoleh, kecuali dengan preposisi-
preposisi (srudi-studi pendahuluan) dari 
ilmu-ilmu lain. Studi-studi pendahuluan 
itu tidak dapat tersusun, kecuali dari 
berbagai ilmu lain, seperti ilmu tentang 
langit dan cakrawala dan ilmu-ilmu 
tentang seluruh ciptaan. Dari ilmu tauhid 
ini, lahir ilmu-ilmu lain, sebagaimana saya 
akan sebutkan dalam bagian lain.11             Berdasarkan ungkapan di atas, titik awal ilmu yang dimaksud oleh Al-Ghazali adalah ilmu tauhid, kemudian meliputi disiplin pengetahuan. Antara ilmu-ilmu itu terjadi hubungan keterkaitan, ilmu tauhid maupun disiplin  
Berdasarkan ungkapan di atas, titik 
awal ilmu yang dimaksud oleh Al-Ghazali 
adalah ilmu tauhid, kemudian meliputi 
disiplin pengetahuan. Antara ilmu-ilmu itu 
terjadi hubungan keterkaitan, ilmu tauhid 
maupun disiplin pengetahuan lain dapat 
dilihat fungsinya pada hakikatnya sebagai 
penyandaran tentang diri, manusia, alam, 
                                                          
10
  Al-Ghazali, Ar-Risalah  al-Laduniyyah, dalam 
Qushur Al-Awwali, yang dihimpun oleh Musthafa 
Muhammad Abu Al-‘Ala (Mesir:Muktabah Al-
Jundi, 1970), h. 35 
11
Al-Ghazali, Ar-Risalah Al-Lauduniyyah...,h. 
99 
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dan lainnya dalam koridor pengenalan dan 
penghambaan  kepada Tuhan. Jadi, ilmu 
dalam pandangan Al-Ghazali, seperti yang 
dijelaskan dalam kitabnya Risalah Al-
Laduniyyah itu pengetahuan dalam 
berbagai jenis dan bentuk yang dimiliki 
manusia yang fungsinya untuk ma’rifat 
kepada Tuhan. 
Lebih lanjut lagi Al-Ghazali 
menjelaskan bahwa seluruh ilmu yang 
dimiliki manusia pada esensinya adalah 
mulia. Hal ini sebagaimana diungkapkan 
oleh Al-Ghazali dalam kitabnya Risalah 
Al-Laduniyyah: 
فَاْعلَْم َعْن الِعْلَم َسِرْيٌف بِذَاتِِه ِمْن َغْيِرنَْظٍرإِلَى ِجَههُ اْلَمْعلُْوِم َحتاى 
ْحِرَشِرٌف بِذَاتِِه َوإِْن َكاَن باَِطًًل                             أَْن ِعْلَم الس ِ
                         
“Ketahuilah, bahwa ilmu itu mulia karena 
esensinya tanpa memandang dari segala 
objeknya; bahkan ilmu sihir sekalipun 
adalah mulia karena esensinya, walaupun 
ia batil”12 
        Dari ungkapan itu, Al-Ghazali melihat 
bahwa semua ilmu adalah mulia sekalipun 
ilmu sihir. Menurut penulis, Al-Ghazali 
mengatakan demikian karena ilmu yang 
dimiliki manusia adalah pemberian dari 
Tuhan kendatipun dalam epistemologinya 
dapat diperoleh melalui rekayasa akal 
manusia. Hal ini diterangkan dalam 
argumentasi logisnya. Seperti yang Ia 
ungkapkan dalam kitabnya Risalah Al-
Laduniyyah: 
أَنا اْلِعْلَم ِضدُّ اْلَجْهِل واْلَجْهُل ِمْن لََواِزِم الُظلَُمِة َوالُظلَُمةُ  ِمْن 
ًَللَةُ  َحي ِِز السُُّكْوِن، َوالسُُّكْوُن قَِرْيٌب ِمَن اْلعَدَِم، َويَقَُع اَْلبَِطُل َوالضا
َحَكَمهُ ُحْكُم اْلعَدَِم، َواْلِعْلُم َحَكَمهُ َحِكُم  فِي َهذَا الِقْسِم، فَإِذًا اْلَجْهلُ 
َكةُ  اْلُوُجْوِد، واْلُوُجْودُ َخْيٌر ِمَن اْلعَدَِم، َواْلِهدَايَةُ َواْلَحقُّ َواْلَحر 
 َوالنُّْوُر ُكلَُّها فِي َسلَِك اْلُوُجْوِد             
                                                          
12
 Al-Ghazali, Ar-Risalah  al-Laduniyyah, dalam 
Qushur Al-Awwali, yang dihimpun oleh Musthafa 
Muhammad Abu Al-‘Ala (Mesir:Muktabah Al-
Jundi, 1970), h. 100 
 “Ilmu adalah lawan dari kebodohan; 
kebodohan merupakan bagian dari 
kegelapan; kegelapan termasuk dalam 
lingkup diam (statis); Diam lebih dekat 
pada ketiadaan (‘adam); Kebatilan dan 
kesesatan termasuk dalam kategori ini. 
Apabila kebodohan itu memiliki 
kedudukan seperti kedudukan ketiadaan, 
ilmu memiliki kedudukan (wujud). 
Keberadaan lebih baik daripada ketiadaan. 
Hidayah, kebenaran, dan cahaya, 
semuanya dalam lingkup keberadaan itu. 
Apabila keberadaan itu lebih tinggi 
daripada ketiadaan, berarti ilmu itu lebih 
agung daripada kebodohan.13 
Lebih lanjut, Al-Ghazali juga 
mengatakan jika kebodohan itu seperti 
kebutaan dan kegelapan, berarti ilmu 
seperti penglihatan dan cahaya. Al-Ghazali 
mengutip firman-firman Allah Swt.  
                  
     
“Dan tidaklah sama orang yang buta 
dengan orang yang melihat, dan tidak 
(pula) sama kegelapandengan cahaya” 14  
( QS. Faatir: 19-20 ) 
Dalam menjelaskan hakikat keutamaan 
ilmu, Al- Ghazali mengaitkannya dengan 
jiwa. Hal ini terlihat dalam ungkapannya: 
ممْن  ِ ممْن لَممَواِزِم اْلِجْسممِم َواْلِعْلممُم  ِ ممَن اْلَجْهممِل َواْلَجْهممُل  ِ اَْلِعْلممُم َخْيممًرا 
ِصمفَاٍت المناْفِف فَمالناْفُف أَْشمَرُف ِممَن اْلِجْسمِم، َوِلْلِعْلمِم أَْقَسماٌم َكثِْيمَرةٌ 
ِرٌق َعِدْيمدَةٌ َوِلْلعَمِالِم فِمي َطلَمُب اْلِعْلمِم َطم. نُْحِصمْيَها فِمي فَْصمٌل آِخمرُ 
 نَْذَكُرَها فَْصٌل آِخٍر                                            
“Ilmu itu lebih baik daripada kebodohan. 
Kebodohan termasuk aspek jasad, 
sedangkan ilmu termasuk sifat-sifat jiwa. 
Jiwa lebih mulia dari daripada jasad. Ilmu 
memiliki banyak bagian atau klasifikasi, 
                                                          
13
 Al-Ghazali  Risalah Al-Lauduniyyah...., h.101 
14
 Al-Qur’an dan terjemahan..., h. 437 
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seperti yang dijelaskan kemudian. Dalam 
menuntut ilmu, orang memiliki berbagai 
cara seperti dalam penjelasan  pasal 
berikutnya.  
Oleh karena itu, ilmu yang dimiliki 
manusia pada hakikatnya adalah untuk 
mengenal Allah dan mengabdi kepada-
Nya sebagaimana dalam firman Allah; 
            
“Dan aku tidak menciptakan jin dan 
manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku.”15 
 
Metode untuk menghasilkan Ilmu 
Metode untuk menghasilkan ilmu, 
pendapat Al-Ghazali dalam Kitab Risalah 
Al-Laduniyyah menjelaskan bahwa ilmu 
yang dimiliki manusia sesungguhnya 
diperoleh dengan dua metode, yaitu 
metode ta’allum insani (pengajaran secara 
insani) dan ta’allum rabbani  (pengajaran 
dari Tuhan). Metode pertama ta’allum 
insani lazimnya kita kenal sehari-hari 
sebagai metode pengajaran dengan sistem 
tertentu yang biasa dilakukan dalam 
sekolah-sekolah formal maupun 
nonformal. Proses belajar-mengajarnya 
dilakukan melalui kegiatan-kegiatan yang 
melibatkan individu yang satu (pengajar) 
dengan individu lainnya. Metode kedua 
(ta’allum rabbani), metode pengajaran 
yang melibatkan komunikasi antara 
manusia dan Allah. Kedudukan manusia 
di sini adalah sebagai penerima ilmu, 
sedangkan Tuhan sebagai pemberi ilmu. 
 
Alat-alat untuk Memperoleh Ilmu 
Secara fitrahnya, manusia dibekali 
Allah dengan pancaindra, yaitu mata, 
hidung, telinga, lidah dan kulit. Ilmu yang 
diperoleh manusia melalui indra disebut 
                                                          
15
 al -Qur’an dan terjemahan...., h. 523 
ilmu inderawi atau ilmu empiris.16 Ilmu 
indera dihasilkan dengan cara persentuhan 
indra-indra manusia dengan rangsangan 
yang datang dari luar (alam, atau dalam 
bahasa Iqbal adalah afaq).17  
Jadi, dari persentuhan (pengindraan) 
inilah kemudian dihasilkan ilmu. 
Pengindraan adalah proses refleksi 
(pemantulan) objek-objek luar yang 
khusus ditangkap oleh indra tertentu. 
Tiap-tiap indra mempunyai fungsi masing-
masing, umpamanya mata berfungsi untuk 
melihat, telinga untuk mendengar, dan 
sebagainya. 
Di samping pancaindera, akal juga 
merupakan alat yang dimiliki manusia 
untuk memperoleh ilmu. Ilmu yang 
dihasilkan lewat akal ini disebut ilmu ‘aqli, 
lawannya ilmu naqli. Akal menurut Al-
Ghazali diciptakan Allah dalam keadaan 
sempurna dan mulia, sehingga dapat 
membawa manusia pada derajat yang 
tinggi. Berkat akal inilah, semua mahkluk 
tunduk kepada manusia, sekalipun 
fisiknya lebih kuat daripada manusia. Akal 
dalam pengertian Islam, tidaklah otak 
tetapi daya berfikir yang terdapat dalam 
jiwa manusia, daya yang digambarkan 
dalam Al-Qur’an memperoleh 
pengetahuan dengan memperhatikan alam 
sekitarnya. Akal dalam pengertian inilah 
yang dikontraskan dalam Islam dengan 
wahyu yang membawa pengetahuan dari 
luar diri manusia yaitu Tuhan.18 
                                                          
16
 Empiris berasal dari bahasa Yunani “empiria” 
yang berarti pengalaman. Dalam bahasa Inggris 
disebut “experience”, dan dalam bahasa Latin 
disebut “Experientia” yang dikutip oleh M.Solihin 
dari ( Miska Muhammad Amin, Epistemologi Islam, 
Pengantar Filsafat Ilmu Islam, Jakarta: Ul Perss, 
198,  h. 50) 
17
 Danusiri, Epistemologi dalam Tasawuf Iqbal 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), h. 43 
18
 Harun Nasution, Akal dan Wahyu Dalam 
Islam (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia (Ul-
Press), 1986) h.13 
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Dari pandangan Al-Ghazali tentang 
akal, dapat penulis pahami bahwa pada 
dasarnya akal merupakan syarat bagi 
manusia untuk memperoleh dan 
mengembangkan ilmu, sebagaimana hidup 
yang menjadi syarat bagi adanya gerak 
dan perasaan. Akal adalah alat berpikir 
untuk menghasilkan ilmu sehingga dalam 
proses berpikirnya dibutuhkan indera. 
Indera adalah  abdi dan pengikut setia 
akal. Indera ini dipengaruhi oleh 
keanekaragaman fenomena alam, tempat, 
waktu, dengan kemajemukan kebaikan 
dan keburukan, kesalehan dan 
kemaksiatan. Jelaslah bahwa indera 
dipengaruhi kehidupan duniawi, yang 
juga berpengaruh pada tujuan penggunaan 
akal. Dalam kaitannya dengan ilmu, akal 
dengan indera tidak dapat dipisahkan 
secara tajam karena keduanya saling 
berhubungan dalam proses pengolahan 
ilmu. Dengan demikian, aktivitas akal 
dalam mengolah rangsangan inderawi 
merupakan jalan untuk memperoleh ilmu.
   
Selanjutnya Qalb (hati) dalam 
pandangan Al-Ghazali hati mempunyai 
kedudukan penting dalam pembahasan 
epistemologi, yang sama pentingnya 
dengan fungsi qalb sebagai esensi 
manusia. Menurut Al-Ghazali, qalb di 
samping sebagai perwujudan esensi 
manusia, juga sebagai salah satu alat 
dalam jiwa manusia yang berfungsi untuk 
memperoleh ilmu. Ilmu yang diperoleh 
dengan qalb lebih mendekati ilmu tentang 
hakikat-hakikat melalui perolehan ilham. 
Kemampuan menangkap hakikat dengan 
jalan ilham digantikan oleh intuisi (adz-
dzawq), yang pada buku-buku filsafat 
diperoleh dengan ‘aql al-mustafad.19 
 
Kitab Risalah Al-Laduniyyah 
Pemikiran Al-Ghazali yang ditulisnya 
dalam kitab Risalah Al-Laduniyyah 
berbeda dengan kitab-kitab lainnya. Kitab 
Risalah Al-Laduniyyah memperlihatkan 
bahwa Al-Ghazali mempercayai 
superioritas wahyu kenabian atas akal 
yang ditulisnya pada tahun 505/ H.  
Dari isinya, kitab Risalah Al-
Laduniyyah menguraikan epistemologi 
ilmu yang dikemas melalui uraian-uraian 
yang sistematis. Sistematika uraian berikut 
menggambarkan kerangka kitab tersebut. 
Pada muqaddimahnya, ia menghantarkan 
tulisannya pada sebuah asumsi bahwa 
Allah adalah yang berhak dipuji karena 
telah menghias qalbu (hati) orang-orang 
khusus yang diistimewakan (khawas) di 
antara hamba-hamba-Nya dengan cahaya 
kewalian.20  
 
Epistemologi Ilmu Laduni Imam Al-
Ghazali 
Ilmu laduni terdiri dari dua kata dalam 
bahasa Arab, yaitu “ilmu” dan “laduni”. 
Kata ilmu selalu dibedakan dengan 
pengetahuan, bahkan dalam bahasa 
Yunani sekalipun ilmu identik dengan kata 
episteme (ma’rifiyah), artinya teori 
pengetahuan dengan pembahasan detail, 
apa, bagaimana, di mana, dan  kapan 
sesuatu itu terjadi.  
Sedangkan kata “laduni” secara 
etimologi berasal dari sebuah zharaf 
                                                          
19
 Muhammad Yasir Nasution, Manusia Menurut 
Al-Ghazali (Jakarta:RajaGrafindo Persada, 1996) h. 
84 
20
 Al-Ghazali, Ar-Risalah  al-Laduniyyah, dalam 
Qushur Al-Awwali, yang dihimpun oleh Musthafa 
Muhammad Abu Al-‘Ala (Mesir:Muktabah Al-
Jundi, 1970), h. 97 
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makan (keterangan tempat), yaitu kata 
“ladun, laday” yang dirangkai dengan 
dhamir mutakallim wahdah, yaitu Allah 
swt. “Ladun” termasuk jenis kata zharaf 
maka istilah “ladun” bermakna dari sisi, 
dan dekat.21 Adapun secara istilah ada 
beberapa tokoh yang mengartikan tujuan 
untuk memperkuat tentang adanya ilmu 
laduni diantaranya: 
Menurut Ibn Sina, ilmu laduni adalah 
ilmu yang datang melalui cahaya ilham 
yang menghasilkan semua ilmu. Menurut 
Yusuf Qardhawi ilmu laduni ialah ilmu 
yang berpijak di atas dalil yang sahih dan 
datang dari sisi Allah dengan perantaraan 
lisan para rasulnya. C.A. Qadir dalam 
bukunya Philosophy and Science in The 
Islamic World, menjelaskan ilmu laduni 
ialah sebagai ilmu rohani dan ilmu tentang 
hikmah (kebijaksanaan) yang dapat 
diperoleh melalui perbuatan yang terus-
menerus dalam hal kesalehan dan 
kebaikan. 
 
Sejarah Ilmu Laduni 
Ilmu laduni diambil dari kalimat  'min 
ladunna ilman',  ilmu yang berasal dari sisi 
Kami (Allah) tercantum dalam Q.S.Al-
Kahfi: 65" lalu mereka bertemu dengan 
seorang hamba diantara hamba-hamba 
Kami, yang telah Kami berikan rahmat 
dari sisi Kami, dan yang telah Kami 
ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami". 
Yaitu ilmu yang langsung berasal dari 
Allah berupa ilham atau wahyu. Menurut 
para mufassir hamba Allah di sini adalah 
nabi Khidhir a.s, dan yang dimaksud 
dengan rahmat ialah wahyu dan kenabian. 
Sedang yang dimaksud ilmu ialah ilmu 
tentang yang ghaib seperti yang tercantum 
                                                          
21
 M. Solihin, Epistemologi Ilmu dalam Sudut 
Pandang Al-Ghazali, ( Bandung : CV Pustaka Setia, 
Cet-I,  2001), h. 66. 
dalam kisah nabi Musa dan nabi Khidhir 
a.s berikut ini:22 
Di dalam surat al- Kahfi, dengan dua 
puluh dua ayat mulai No: 60 sampai 
dengan No: 82, peristiwa sejarah itu 
diperankan dua tokoh senteral. Nabi Musa 
dan nabi Khidhir sebagai gambaran sosok 
yang telah menjiwai ilmunya masing-
masing. Untuk menghasilkan ilmu laduni, 
dua krakter tokoh senteral tersebut, yaitu 
karakter Musa dan karakter Khidhir, harus 
dipertemukan dengan pelaksanaan amal 
ibadah. Diharapkan dengan amal tersebut 
dapat membuahkan suatu jenis 
“pemahaman hati”. Pemahaman hati 
itulah yang dinamakan ilmu laduni. 
Adapun ayat kunci dari sumber kajian ini 
adalah firman-Nya,  Q.S. al-Kahfi.18/65 
berikut ini: 
                         
“Yang telah Kami berikan kepadanya 
rahmat dari sisi Kami, dan yang telah 
Kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi 
Kami”.23 ( QS. al-Kahfi: 65 ) 
 
Ilmu Laduni dalam al-Qur’an dan Hadis 
Adapun dalil-dalil ilmu laduni dalam 
Al Qur’an dan Hadits adalah sebagai 
berikut : 
1. Dalil-dalil ayat al-Qur’an tentang Ilmu 
Laduni 
                   
       
 “Dan orang-orang yang berjihad untuk 
(mencari keridhaan) Kami, benar- benar 
akan Kami tunjukkan kepada mereka 
jalan-jalan kami. dan Sesungguhnya Allah 
                                                          
22
 Muhammad  Luthfi Ghozali, Sejarah Ilmu 
Laduni (Perjalanan nabi Musa  a.s mencari nabi 
Khidhir a.s)  ( Semarang: Abshor, 2008 ), h. 14 
23
  al- Qur’an dan Terjemahan, h. 301 
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benar-benar beserta orang-orang yang 
berbuat baik”.24 (QS. al-Ankabut ayat 69) 
                 
               
“Lalu mereka bertemu dengan seorang 
hamba di antara hamba-hamba Kami, yang 
telah Kami berikan kepadanya rahmat dari 
sisi Kami, dan yang telah Kami ajarkan 
kepadanya ilmu dari sisi Kami”.25 (Qs. al -
Kahfi ayat 65) 
2. Hadis-hadis tentang Ilmu Laduni 
Selain dijelaskan dalam Al Qur’an, ilmu 
laduni juga dijelaskan dalam hadits-hadits 
Nabi Saw. Dalil mengenai ilmu laduni 
yang berupa hadits di antaranya adalah 
sebagai berikut : 
            ِ روه )إِتاقُْوا فَِراَسةَ اْلُمْؤِمِن، فَإِناهُ يَْنُظُر بِنُْوِرلّلا 
(                                      الترمزي  
“Takutilah olehmu firasat orang mu’min 
(kepandaian orang mu’min dalam 
mengetahui sesuatu karena mendapat 
ilham dari Allah) maka sesungguhnya 
orang mu’min itu memandang dengan 
cahaya Allah.” 26 ( HR. At-Tirmizi ) 
Keterangannya: 
Orang-orang mu’min itu mendapat ilham 
dari Allah dan pandangan orang mu’min 
itu adalah pandangan yang baik karena 
dia mendapat cahaya (petunjuk dari Allah, 
bukan karena tahayul, khurafat dan 
sebagainya. 
ُ اَْجَرهُ،  ْيماَِن، َوَمْن َعلاَم ِعْلًما اَتَما لّلا  ْسًلَِم َوِعَمادُاَْلِ اَْلِعْلُم َحيَاةُ اْْلِ
ُ َمالَْم يَْعلَمْ  ( روه ابو الشيخ.  ) َوَمْن تَعَلاَم فَعَِمَل، َعلاَمهُ لّلا   
“Ilmu itu menghidupkan Islam, dan tiang 
iman, Dan barang siapa yang mengajarkan 
                                                          
24
  al- Qur’an dan Terjemahan, h. 404 
25
  al- Qur’an dan Terjemahan, h. 301 
26
 As Sayyid Ahmad Al Hasyimiy,  Tarjamah 
Mukhtarul Ahadits  Hikamil Muhammadiyah: 
Penyunting. Syamsudin Manaf Cet.5.-(Bandung: 
Alma’arif, 1994), h. 55 
ilmu, Allah sempurnakan pahalanya, dan 
barang siapa yang menghampiri ilmu lalu 
diamalkannya, Allah ajarkan dia apa-apa 
yang tidak ia ketahui.”27 ( HR. Abu Syekh ) 
Keterangannya:      
 Ilmu itu sangat penting, menghidupkan 
Islam dan tiang iman, orang yang 
mempelajari ilmu akan mendapatkan 
pahala, apalagi jika mengamalkannya 
maka Allah swt. akan menambah ilmunya 
orang itu. Itulah beberapa dalil tentang 
ilmu laduni yang dijelaskan oleh Al Qur’an 
dan Hadits. Dari penjelasan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa keberadaan ilmu 
laduni telah diakui kebenarannya dalam 
Al Qur’an dan Hadits.28 
 
Hakikat Ilmu Laduni dan Sebab 
Kemunculannya 
Konsep ilmu laduni Al-Ghazali 
dilatarbelakangi oleh kesangsiannya 
terhadap ilmu, yang kemudian 
membawanya pada depresi jiwa yang 
takut; Depresi dan kesangsian itu 
kemudian terobati dengan datangnya 
cahaya (nur) dari Allah. Kedatangan 
cahaya itu setelah mengalami kasyaf 
(ketersingkapan), sedangkan kasyaf itu 
sendiri menjadi syarat bagi munculnya 
ilmu laduni.   
Untuk memperkuat bagaimana Ia telah 
menemukan ilmu laduni itu, Al-Ghazali 
menjelaskan bahwa kasyaf 
(ketersingkapan) tidak dapat dilakukan 
atau hanya terbatas pada dalil-dalil belaka 
karena merupakan rahmat dari Allah. 
Untuk menjelaskan pendapatnya, ia 
                                                          
27
 As Sayyid Ahmad Al Hasyimiy,  Tarjamah 
Mukhtarul Ahadits  Hikamil Muhammadiyah: 
Penyunting. Syamsudin Manaf Cet.5.-(Bandung: 
Alma’arif, 1994), h.549-550 
28
 Rizem Aizid,  Aktivasi Ilmu Laduni,( 
Jogjakarta: Diva Press,  2013 ), h. 47-49 
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mengeluarkan argumentasi naqliyah, 
dengan mengutip firman Allah Swt.  
                   
“Barangsiapa yang Allah menghendaki 
akan memberikan kepadanya petunjuk, 
niscaya Dia melapangkan dadanya untuk 
(memeluk agama) Islam”.29 ( QS.al-An’am 
:125 ) 
Menurut Al-Ghazali, ketika ditanya 
kata ‘Syarh” serta maknanya dari firman 
Allah di atas, Rasullullah Saw. Menjawab; 
“Itulah suatu cahaya yang telah Allah 
Ta’ala curahkan di dalam hati” Dari 
pemahaman Al-Ghazali tentang adanya 
percikan cahaya dari Allah, ia berpendapat 
bahwa seyogyanya seseorang mencari al-
kasyaf  karena cahaya itu terpercik dari 
kemurahan Ilahi. Untuk mendapatkan 
kemurahan itu, seseorang harus terus 
berusaha mencari cahaya itu, sebagaimana 
yang disabdakan Rasulullah Saw. Yang 
dikutip oleh Al-Ghazali: 
“Sesungguhnya Tuhanmu di dalam 
perjalanan hidupmu memiliki beberapa 
pemberian, maka hendaklah Engkau ingat 
dan tunggulah kesempatan ini”. 
Al-Ghazali memandang bahwa maksud 
sabda Nabi tersebut adalah agar seseorang 
beramal dengan penuh kesungguhan 
dalam mencari pemberian (kasyaf) tadi, 
sehingga apa yang dicarinya benar-benar 
didapat. Hal ini karena ilmu-ilmu dasar 
(awwaliyat) tidaklah perlu dicari karena 
merupakan ilmu yang sederhana, mudah 
diamati, dan mudah dipersepsi manusia.30
  
Pemberian kasyaf itu hanyalah 
ditujukan pada orang-orang tertentu yang 
telah memenuhi janlan untuk 
                                                          
29
  al-Qur’an dan Terjemahan, h. 144 
30
Al-Ghazali, Al-Munqidz Min al-Dlalal 
(Istambul: Husain Hilmi bin Said Istambuli : 1983), 
h. 12 
memperolehnya. Menurut Al-Ghazali, 
kasyaf adalah mulia karena berbagai 
hakikat ilmu dapat diperoleh melalui jalan 
ini. Perolehan kasyaf itu sendiri dapat 
berupa ilmu laduni yang dihantarkan 
melalui ilham dari Allah. Cara perolehan 
ilmu laduni itu sendiri, di samping 
penjelasan posisi ilmu laduni di tengah-
tengah ilmu lainnya tampaknya menjadi 
dasar Al-Ghazali untuk menyusun kitab 
Risalah Al-Laduniyyah. Sebagai langkah 
awal untuk mengetahui kitabnya Risalah 
Al-Laduniyyah. 
 
Ilmu Syar’i dan Ilmu ‘Aqli dalam Kitab 
Ar-Risalah Al-Laduniyyah 
Dalam kitab Risalah Al-Laduniyyah, Al-
Ghazali menguraikan pembagian ilmu 
berdasarkan jenis pengambilannya. 
Berdasarkan hal ini, menurutnya ilmu 
dibagi menjadi dua macam yaitu: ilmu 
syar’i dan ilmu ‘’Aqli.  
Ilmu Syar’i 
Ilmu Syar’i yang dimaksud adalah ilmu 
yang membahas dalil-dalil syar’i sehingga 
sumber hujjah atau penguatannya 
berdasarkan dalil-dalil syar’i yakni al-
Qur’an dan Hadis. Selanjutnya Ilmu Syar’i 
ini terbagi menjadi dua macam, yaitu ‘ilm 
ushul (ilmu pokok) dan ‘ilmu furu’ (ilmu 
cabang). Ilmu ushul adalah ilmu tentang 
pokok-poko persoalan agama. Oleh karena 
itu, Al-Ghazali memasukkan ilmu tauhid, 
ilmu tafsir, dan ilmu hadis ke dalam ilmu-
ilmu ini.31 
Sementara ilmu furu’, Al-Ghazali 
menjelaskan bahwa ilmu itu ada yang 
berorientasi teoritis dan ada pula yang 
berorientasi praktis. Adapun ilmu ushul 
itu termasuk ilmu yang orientasinya 
bersifat teoritis, sedangkan ilmu furu’ 
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 Al-Ghazali, Ar-Risalah  al-Laduniyyah, dalam 
Qushur Al-Awwali, yang dihimpun oleh Musthafa 
Muhammad Abu Al-‘Ala (Mesir:Muktabah Al-
Jundi, 1970), h. 106 
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termasuk ilmu yang bersifat praktis.32 Al-
Ghazali mengamati bahwa ilmu yang 
berorientasi praktis berfungsi untuk 
meneguhkan hubungan penghambaan 
manusia terhadap Allah. Oleh karena itu, 
Al-Ghazali membagi ilmu praktis menjadi 
tiga macam yaitu: ilmu praktis yang 
menjadi hak Allah, ilmu yang menjadi hak 
manusia sebagai hamba-Nya, dan ilmu 
praktis yang menjadi hak manusia 
terhadap jiwanya. 
Ilmu tauhid mengupas tiga hal: 
Pertama, tentang keesaan Allah Ta’ala, 
sifat Qadim-Nya dan sifat Di’liyah-Nya; 
kedua, mengupas tentang Nabi dan 
kepemimpinan sahabat setelah Rasulullah 
SAW. wafat (khalifah); ketiga, tentang 
persoalan kematian, kehidupan, kiamat, 
hari kebangkitan, mahsyar, hisab, dan 
tentang ru’yatullah (melihat Allah di 
akhirat nanti). Tentang ru’yatullah ini, Al-
Ghazali menjelaskan bahwa para ulam 
tauhid, dalam mengetengahkan tentang 
melihat Allah di akhirat ini, mendasarkan 
pendapatnya pertama-tama dengan dalil-
dalil Al-Qur’an dan Al-Hadis dari 
Rasulullah. Setelah itu, dengan argumen-
argumen aqliyah dan argumen qiyasi. 
Argumen-argumen ini banyak 
diketengahkan oleh para ahli kalam, 
mantiq, filsafat, dan ahli tasawuf.33 
Para ulama yang ahli dalam bidang ini 
pertama-tama akan berpegang pada ayat-
ayat Allah dalam al-Qur’an, hadits-hadits 
Rasul, dalil-dalil rasional, serta bukti-bukti 
analogi. Mereka meminjam premis-premis 
analogi yang mengundang perdebatan 
(jadali) dan yang kontra (‘adi) beserta 
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 Al-Ghazali, Ar-Risalah  al-Laduniyyah, dalam 
Qushur Al-Awwali, yang dihimpun oleh Musthafa 
Muhammad Abu Al-‘Ala (Mesir:Muktabah Al-
Jundi, 1970), h.  109  
33
 Al-Ghazali, Ar-Risalah Al-Lauduniyyah...., h. 
106-107 
dampak-dampaknya dari para ahli logika 
filsafat. Mereka seringkali meletakkan 
istilah-istilah tidak pada tempatnya, serta 
menggunakan istilah-istilah esensi, 
aksiden, dalil, pemikiran, pengkajian dalil, 
dan hujjah.  
Seterusnya, tafsir menjadi salah satu 
ilmu ushul karena al-Qur’an adalah 
perkara terbesar, paling jelas, agung, dan 
mulia. Di dalam al-Qur’an banyak 
persoalan yang tidakbisa dipahami setiap 
akal, kecuali orang-orang yang dianugrahi 
pemahaman oleh Allah swt. Hal ini 
sebagaimana sabda Rasulullah saw., 
َماِمْن آيٍَة ِمْن آيَاِت اْلقُْرآِن إَِلا َولََها َظْهٌر َوبَْطٌن، َوِلبَْطنِِه بَْطٌن 
َوفِى ِرَوايَِة إِلَى  . إِلَى َسْبعَِة أَْبُطنٍ    
تِْسعٍَة        
“Tidak ada satu ayat pun dari ayat al-
Qur’an yang tidak memiliki sisi lahir dan 
batin. Setiap batin (al-Qur’an) memiliki 
batin lagi hingga tujuh tingkatan (makna 
batin). “Dalam riwayat lain disebutkan, 
“Hingga sembilan”. 
Beliau juga bersabda dalah hadits lain,          
 ِلُكل ِ َحْرٍف ِمْن ُحُرْوِف اْلقُْرآُن َحدٌّ َوِلُكل ِ َحد ٍ َمْطلَعَ 
 “Setiap huruf dari al-Qur’an itu memiliki 
batas, dan setiap batas memiliki  tempat 
berpijak (mathla)”.     
    Dalam al-Qur’an, Allah 
memberitahukan tentang segala ilmu. 
Tentang semua wujud yang jelas maupun 
samar, yang besar ataupun kecil, yang 
terindra maupun masuk akal, seperti 
disinggungkan dalam Firman-Nya. 
            
“Dan tidak sesuatu yang basah atau yang 
kering, melainkan tertulis dalam kitab 
yang nyata (Lauh Mahfudz)”. 
(QS. al-An’am /6: 59 ) 
Dalam ayat lain, Allah swt. juga berfirman,  
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                   
“Supaya mereka memperhatikan ayat-
ayat-Nya dan supaya orang-orang yang 
mempunyai pikiran mendapat pelajaran.” 
( QS. Shad /38: 59 ) 
Apabila perkara al-Qur’an adalah 
urusan paling besar mufasir manakah 
yang mampu menunaikan haknya. Setiap 
mufassir telah berusaha menghadirkan 
keterangan terhadap al-Qur’an sejauh 
kemampuannya. Mereka pun  telah 
bekerja keras menjelaskan al-Qur’an sejauh 
kemampuan akal dan ilmunya. Jadi, 
mereka telah berkata, meski sejatinya tidak 
berkata. Dengan demikian ilmu al-Qur’an 
ini menunjukkan kepada ilmu ushul 
maupun furu’, ilmu syar’i maupun ‘aqli. 
Seorang mufassir harus memandang al-
Qur’an dari berbagai sudut pandang. 
Mulai dari sudut pandang bahasa, adopsi 
bahasa (isti’arah), struktur kalimat, 
runtutan nahwu; dari sudut pandang 
kebiasaan orang-orang Arab, para ahli 
hikmah, hingga dari sudut pandang 
ucapan kaum sufi, agar tafsirnya lebih 
mendekati kebenaran. Jika ia membatasi 
diri dengan satu sudut pandang dan 
disiplin ilmu, ia tak akan mampu 
melahirkan penjelasan, tidak bisa menjadi 
hujjah keimanan, dan tak akan dapat 
memberikan dalil yang jelas. 
Selain al-Qur’an, ilmu ushul yang lain 
yaitu ilmu hadits. Karena Nabi Saw. 
adalah manusia yang paling fasih, baik di 
kalangan Arab maupun non-Arab. Beliau 
seorang guru yang memperoleh wahyu 
dari Allah swt. Akalnya mampu 
menanggapi segala yang tinggi (‘ulwiyyat) 
maupun yang rendah (sufliyyat).  Setiap 
kata, bahkan setiap huruf yang beliau 
ucapkan mengandung samudera rahasia 
dan gudang simbol-simbol. Karena itu, 
ilmu tentang akhbar dan hadits menjadi 
prihal besar dan wacana agung Tak 
seorang pun mampu memahaminya, 
kecuali jika ia mengasah jiwa dengan  
mengikuti Sang Peletak Syari’at, sekaligus 
menghilangkan kebengkokan hati dengan 
meluruskan syariat Nabi saw. 
Sebagian alat untuk mengupas tentang 
ilmu tafsir, ilmu tauhid, dan ilmu akhbar 
di atas, mereka membutuhkan pendekatan 
kebahasaan. Oleh karena itulah, Al-
Ghazali memasukkan ilmu lughah (yakni 
ilmu bahasa, seperti nahwu, shorof, sya’ir-
sya’ir Arab, sya’ir Jahiliyah) sebagai ilmu 
yang mesti dipelajari, dimiliki, dan 
dikuasai oleh orang-orang yang 
mendalami ilmu ushul. Alasannya adalah 
ilmu lughah berfungsi sebagai “pisau 
bedah” dalam menganalisis kebahasaan 
dari dalil-dalil Qur’an dan akhbar. Oleh 
karena itu, Al-Ghazali memasukkan juga 
ilmu lughah sebagai ilmu ushul.34 
Dalam menguraikan lebih lanjut 
tentang ilmu furu’, Al-Ghazali menjelaskan 
bahwa ilmu itu ada yang berorientasi 
teoritis dan ada pula yang berorientasi 
praktis. Ilmu ushul termasuk ilmu yang 
orientasinya bersifat teoritis (ilmu ilmiah), 
sedangkan ilmu furu’ termasuk bersifat 
praktis. 
Al-Ghazali mengamati bahwa ilmu 
yang berorientasi praktis berfungsi untuk 
meneguhkan hubungan penghambaan 
manusia terhadap Allah. Oleh karena itu, 
Al-Ghazali membagi ilmu praktis menjadi 
tiga macam: pertama, ilmu praktis yang 
menjadi hak Allah; kedua, ilmu praktis 
yang menjadi hak manusia sebagai hamba-
Nya; ketiga, ilmu praktis yang menjadi hak 
manusia terhadap jiwa (nafs)-nya.35 
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Al-Ghazali, Ar-Risalah  al-Laduniyyah, dalam 
Qushur Al-Awwali, yang dihimpun oleh Musthafa 
Muhammad Abu Al-‘Ala (Mesir:Muktabah Al-
Jundi, 1970), h. 108-109 
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 Al-Ghazali, Risalah Al-Laduniyyah,....h. 109 
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a. Hak Allah swt., Ilmu yang termasuk 
hak Allah adalah ilmu praktis yang 
mengatur tentang ketentuan-ketentuan 
ibadah, misalnya bersuci, shalat, zakat, 
haji, jihad, zikir,  shalat Hari Raya, 
shalat Jum’at beserta seluruh sunah dan 
kewajiban yang ada didalamnya.  
b. Hak hamba, Ilmu yang termasuk 
mengatur hak manusia berisi tentang 
bab-bab tradisi atau kebiasaan. Hak ini 
ada dua bentuk: Pertama adalah 
muamalah (seperti jual beli, 
persyarikatan, utang-piutang, qishash, 
diyat dan sebagainya). Kedua, tentang 
mu‘aqadah (seperti: nikah, thalaq, 
pembebasan budak, perbudakan, 
fara’idh beserta turunannya dan 
sebagainya). Hal ini kemudian 
mengkristal menjadi ilmu fiqh.  
Adapun nama fikih digunakan untuk 
menyebut kedua macam hak ini, sekaligus 
merupakan ilmu yang mulia dan 
bermanfaat, bersifat umum, serta mutlak 
diperlukan. Manusia tidak bisa lepas dari 
ilmu fikih karena senantiasa dibutuhkan 
secara luas. 
c. Hak Jiwa, Adapun yang termasuk 
mengatur hak manusia atas jiwanya 
adalah ilmu akhlak.  Menurut Al-
Ghazali, akhlak terbagi atas dua 
macam, yakni akhlak madzmumah 
(tercela) dan akhlak mahmudah 
(terpuji), dengan dasar al-Qur’an dan 
akhbar Rasullullah SAW.36 Ilmu ini ada 
yang tercela sehingga wajib dibuang 
dan diputus, dan ada yang terpuji 
sehingga wajib diraih serta 
dipergunakan  untuk menghiasi jiwa. 
Perangai tercela dan akhlak mulia telah 
                                                          
36
 Al-Ghazali, Ar-Risalah  al-Laduniyyah, dalam 
Qushur Al-Awwali, yang dihimpun oleh Musthafa 
Muhammad Abu Al-‘Ala (Mesir:Muktabah Al-
Jundi, 1970), h. 108-109 
dikenal dan seringkali disebutkan 
dalam al-Qur’an dan hadis Rasulullah 
saw., 
 َمْن تَُخل َِق بَِواِحٍد ِمْنَها دََخَل اْلَجناةَ 
“Barang siapa memakai satu dari akhlak-
akhlak terpuji itu, niscaya ia akan masuk 
surga”. 
Ilmu ‘Aqli 
Adapun penjelasan berikutnya adalah 
tentang bagian kedua, yaitu ilmu ‘aqli 
(ilmu rasional).  Ilmu ini tergolong rumit 
dan musykil. Menurutnya, ilmu aqli 
dihasilkan dari kemampuan akal manusia 
dalam menginterpretasikan dan 
merekayasa objek ilmu yang diamatinya. 
Ilmu seperti ini mengandung 
kemungkinan juga salah. Dari keyakinan 
ini,  Al-Ghazali mengklasifikasi ilmu ‘aqli 
berdasarkan tingkat kevaliditasannya, 
yaitu menjadi tiga tingkatan: 
a. Tingkatan pertama adalah tingkatan 
terendah,  seperti matematika dan 
logika. Salah satu bagian ilmu 
matematika yaitu; ilmu hitung, yang 
mempelajari persoalan bilangan dan 
arsitektur; ilmu tentang berbagai 
ukuran, bentu, dan kondisi. Dalam arti, 
ilmu tentang cakrawala, bintang-
bintang, dan bagian-bagian dan bagian-
bagian bumi, serta segala yang 
berhubungan dengannya. Ilmu ini 
bercabang menjadi ilmu perbintangan 
(astronomi) serta hukum-hukum untuk 
menentukan kelahiran seorang bayi 
(mawalid) dan penentuan penanggalan 
berdasarkan peredaran matahari 
(thawali’). Juga ilmu al-masbaqi yang 
mempelajari tentang nisbah jejak-jejak. 
Sedangkan logika berfungsi mengamati 
cara mendefinisikan dan menggambarkan 
benda-benda yang diketahui melalui 
ilustrasi (tashawwur), sekaligus melihat 
ilmu-ilmu yang diperoleh dengan cara 
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pembenaran melalui analogi dan 
demonstratif (burhan). Ilmu logika 
berkaisar pada kidah ini, bermula dari 
kata-kata, struktur, problematika 
(qadhiyah), analogi, lalu berbagai macam 
analogi, dan diteruskan dengan makna 
demonstatif yang menjadi tujuan puncak 
dari ilmu logika. 
Menurut Al-Ghazali tingkatan paling 
dasar ialah ‘ilm ar-riyad (ilmu matematika) 
dan ‘ilm ar-riyad antara lain ‘ilm al’ adad 
(ilmu berhitung), ‘ilm al-handasah (ilmu 
teknik), ‘ilm al-aflaq (ilmu falaq), ‘ilm an-
nujum (ilmu perbintangan), dan 
sebagainya.  
b. Tingkatan kedua adalah tingkatan 
menengah, yaitu ilmu alam (natural 
science). Pemilik ilmu ini memandang 
bentuk (jisim) mutlak, pilar-pilar alam, 
esensi dan aksiden, gerak dan diam, 
serta hal ihwal langit beserta segala hal 
nyata (fi’liyah) maupun yang bersifat 
emosional atau perasaan (infi’aliyah). 
Dari ilmu ini, lahirlah pandangan 
terhadap hal ihwal tingkatan-tingkatan 
maujud, serta berbagai macam jiwa dan 
karakter. Juga kuantitas indra dan cara 
mengetahui objek-objek yang diindra. 
Di samping itu, juga melahirkan 
pandangan gentang ilmu kedokteran, 
ilmu pertambangan, dan ilmu-ilmu 
tentang benda-benda. Kemudian 
berakhir pada ilmu kimia yang 
berfungsi sebagai obat bagi orang sakit 
dan menggali yang terdapat dalam 
perut bumi. 
c. Tingkatam ketiga adalah tingkatan 
tertinggi, yaitu pandangan terhadap 
maujud, lalu pembagiannya menjadi 
wajib dan mungkin. Kemudian, 
pandangan terhadap Pencipta dan Zat-
Nya beserta semua sifat, perbuatan, 
perintah, hikmah, dan keputusan-Nya, 
serta lahiriah berbagai maujud dari-
Nya; pandangan tentang segala sesuatu 
di alam atas (‘ulwiyyat), esensi-esensi 
tunggal, akal-akal yang terpisah, dan 
jiwa-jiwa yang sempurna; pandangan 
tentang kondisi malaikat dan setan, dan 
berunjung dan hal ihwal karamah; 
pandangan tentag situasi jiwa yang 
suci, keadaan tidur dan jaga, serta 
tingkatan mimpi.37 
Jadi, menurut Al-Ghazali tingkatan 
tertinggi ini ilmu yang membicarakan 
eksistensi yang maujud. Seperti 
membicarakan tentang malaikat, setan, 
dan akhirnya persoalan nubuwah 
(kenabian), mukjizat, karomah,  persoalan 
tidur dan terjaga, serta soal eksistensi 
mimpi, dan sejenisnya.  Diantara cabang 
ilmu ini adalah ilmu mujarabat 




Berdasarkan uraian di atas setelah 
menelaah ilmu laduni dari kitab Ar-
Risalah Al-Laduniyyah karya Imam Al-
Ghazali maka dapat disimpulkan bahwa, 
konsep epistemologi Al-Ghazali yang 
tertuang dalam kitab Ar-Risalah Al-
Laduniyyah ilmu secara epistemologi 
terbagi menjadi dua sumber penggalian. 
Pertama, sumber insaniyyah (yang 
diusahakan oleh manusia berdasarkan 
kekuatan rekayasa akal yang dimilikinya, 
sehingga dari rekayasa akal itu terbentuk 
suatu ilmu pengetahuan) dan kedua 
sumber rabbaniyyah (yang tidak 
dihasilkan dari rekayasa akal melainkan 
dari informasi Allah melalui petunjuk 
ilham maupun wahyu).  
Epistemologi Al-Ghazali tentang Ilmu 
Laduni terkait dengan ilmu syar’i dalam 
kitab Ar-Risalah Al-Laduniyyah yaitu ilmu 
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Jundi, 1970), h. 111 




100 | J u r n a l  M a n t h i q  
 
yang mengkaji dalil-dalil syar’i yang 
bersumber dari al-qur’an dan hadis. 
Kemudian Al-Ghazali mengklasifikasi 
ilmu syar’i menjadi dua macam yaitu ilmu 
ushul dan ilmu furu’. Al-Ghazali 
menjelaskan bahwa ilmu itu ada yang 
berorientasi teoritis dan ada pula yang 
berorientasi praktis.  Ilmu ushul termasuk 
ilmu yang orientasinya bersifat teoritis, 
sedangkan ilmu furu’ termasuk bersifat 
praktis. 
 Selanjutnya Epistemologi Al-Ghazali 
tentang Ilmu Laduni terkait dengan ilmu 
‘aqli (ilmu rasional) dalam kitab Ar-Risalah 
Al-Laduniyyah adalah ilmu yang 
dihasilkan dari kemampuan akal manusia 
dalam menginterpretasikan merekayasa 
objek ilmu yang diamatinya. Menurutnya, 
Ilmu yang dihasilkan seperti ini, bisa 
memungkinkan terjadinya benar atau 
salah. Yang termasuk bagian klasifikasi 
ilmu ini yaitu; pertama tingkatan terendah 
yaitu ilmu matematika dan logika, 
tingkatan menengah yaitu ilmu alam, dan 
tingkatan tertinggi yaitu pandangan 
terhadap yang maujud, lalu pembagiannya 
menjadi wajib dan mungkin. 
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